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MODEL KARAKTERISASI AKUIFER FORMAST ITALANG,
BERDASARKAN KAJIAN LITOFASIES DAERAH BRUNOREIO
DAN SEKITARNYA, KECAMATAN BRUNO, KABUPATEN
PURWOREJQO, JAWA TENGAH

(Oleh: Teguh Jatmike, Puji Praktinyvo. Sugeng Widada. (%)
{*} Umiversitas Pembangunan MNasional Veleran Yogyvakarts, FTM-Tekmk Geplogi,
JESWE 104 (hngkar Utara Condongeatar. Yogyakarta

SARI

Satuan persehingan batupasw, batulanau, batulempung dengan sisipan batupasir
konglomeratan adalah penyusun Satuan Batupasir 1alang, di daerah Brunorcjo dan
sekitarnya, Purworejo, Jawa Tengah. terlerak pada 375900 mE — 383000 mE dan 9160000
mN - 91651000L Secara fisiograf termasuk zona Celoanzan Serava Sclatan

Ciri fisik variasi batupasir satuan ini adalah: warna. abu-abu (segar)  coklat (lapuk),
berukuran butir pasir halus - pasir sangal kaser, membundar sampal menyudut tanggung,
terpilah batk hinggs sedang, kemas grain supported hingga mamix supported, komposisi:
litik, plagicklas, piroksen, homblende, dan matriks batulempung, semen silika dan semen
karbonat, Struklur sedimmen: masif, . laninast sejajar. lammasi bergelombang. dan jejak
suling. Jenis batupasirnyva yaiu Lithic Wacke, dun Arkosic Wacke. Variasi hatupasir tersebut
erdistribust di Fasies Classical Tuorbidic (C1), Massive Sandsrone (MS), dan Fasies Pebbley
Sandstone (P'5) dalam assosiasi fasies pengendapan Suprafon lobe on Midfan. Diendapkan

pada bathymetri batval atas — bawah

Rarakterisasi Resenveir Rock Tipe (RRT) batupasir Formasi Halang, boerdasarkan
analisis petrografi, dan analizis core diperoleh warna: abu-abu, pasir halus - pusir kasar (0.5-
.00 mm), membundar sampai menyudur ranggung, terpilah sedang - baik-, kemas grain
supporied, komposisi; feldspar (22-30%), litik (2-13%). kuarsa 1-3%, malic mincral (5-
1 7%, matriks berukuran lempung, semen sihKa, Porositas 9-15,4%., terdm dr porositas
mfrasinier partikel, dissolution (channel. vuggy, Moldic). dan Fracture, permeahilitas 1 04—
3530mD. mengalami diagencsa sladia mesogenesis-relogenesis.

Secara umum balupasir Formasi Halang vang terdistribusi di daerah telitian,
berdasarkan kajian aspek lithotfasies conracr index (CL), Ticht Packing Index (TPT) dan kajian
hidrogeologl, terdapat tiga klas reservorr {reservoir rock LypeRRT) vang berperan sebagai
akuifer vaitu RRT- | sebagai Akuifer Brunorejo dengan karakier: litofasies PS dan MS, RII
-2 sebagal Akuiter Blimbing dengan karakter litotasics M3, dan RRT-3 schagal akuifer
Tepalrcjo dengan litholasics CT.

Kata kunci: Lithofasies, Reservoir Rock fype, akuifer

I, FPENDAIIULUAN

Secara regional daerah penelitian termasuk pada Cekungan Scravu Sclatan, dimana.
menunjukkan ciri khas produk interaksi konvergen antara lempeng samudera Indo
Auasrralia dan lempeng benua Eurasia), Perternuan lempeng i menghasilkan husur volkanik
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busur (velcanic arc) dan jalur penunjaman (subduction zone). atau palung (french). dan telah
berlangsung sejuk zaman akhir Kapur — Paleosen (100 - 32 juta tahun) (Simandjuntak dan
Rarber. 1994}

I'ada daerah telitian lerdapat Formasi Halang vang merupakan satuan batupasir,
berumur Miosen Teagah  Plhiogen Awal. Formasi ini merupakan kumpulan sedimen turbidit
hersifat fasies distad sampai proxsimal dan diendapkan di bagian bawah sampai tengah pada
kipas hawah laut [Asikin, Handoyo. Hendrobuseno, dan Galoer, 1992). Hal ini menarik
dijadikan studi lebih lanjul, untuk mengetahui potensi batupasir tersebut schagai batuan
TTRETVOIT.

Lokasi penclitian sceara administrarif terletak di Desa Brunorejo dan sekitarnya.
Kecamatan Bruno. Kabupaten Purworgjo, Provinst Jawa Tengah. Secara geogralis terletak
pada 380800mE  387400mE dan 9160000mN — 9163100mN. Penelitian mandiri ini
dilaksanakan dalam waktu kurang lebib | semester vang dilakukan pada bulan Maret 2017 -
Juni 2017, (Gambar 1)
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CGambar 1. [ .okasi Penclitian, Kec Brune, Kab
Purworejo, Jawa Tengah

Gambar 2. Peta Geologl den Lokasi Pengamatan (obscervasi) penelitian (modifikasi dari
Dekarini Saputri, dkk, 2016)
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Berdasarkan penehn terdahulu, Satuan batupasie Hlalang didaerah telitian merupakan
siluen eriua dengan Ketebalan = §24.33 meter. berumur Miosen Akhir — Pliosen Awal ( N
16 N 19}, diendapkan pada hngkungan laut dalam vaitu pada lasics Lower Fan hingga Mid
— fan suprafan lobes. Secara selarag beda fasics diendapkan Satuan breksi Peniron., tebalan =
418 muter, yang merupakan sedimen turbidit hasil pelongsoran akibat gaya berat dar bahan
rombakan yang dicndapkan di daerah kipas-atas (Upper Fan) bawah laut. (Dekarini Suputri.
dkk. 2016) (Gambar 2)

Gatupasic sdalah batuan sedimen yang berpotensi schagai hatuan reservoir, Properti
rerservoar antara lam: nila porositas, permeabilitas, serta nilat kejenuhan fluida dalarn pori.,
yang kualitasnya scoagar batuan reservoir (reservoir rock ppe) ditentukan dari gejala
geometrt butiran penyvusun batuan tersebut, Berdasathan aswinst Lersebut peneliti bermujuan
mengidentifikasi dan menghirung aspek buliran scperti ukuran, bentuk, derajat pemilahan,
hubungan dan kontak butiran. serta petrogenesanya.

=g

II. METODOLOGI

Metode penehtian vang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptill analitif
dengan melakukan pembuatan profil singkapan saiuan batupasie Halang terpilil d1 lapanzan
dan mengintegrasikan dengan data uji laboratorium sedimen petrografi, dengan ahapan shb:

(Gambar 3)

2.1. Tahapan awal berupa Studi Pustaka, dan observasi di lapangan untuk mendapatkan
lokasi terpilih dalam mielakukan pembuatan profil ideal vang dapal memberikan
mformasi tentang karakieritik lisik lapisan batupasir vang dijadikan targel penelitian.

DBEEHW@E 2.2 Tahapan pembuaran prolil terpilih
ANALISIS PROFIL (Creological Anafysis ). Targer dari
AS';'EJJESEEES% pekerjaan ini adalah untuk mengukur
¥ geametri dan mendiskripsi
”mﬂF‘“;"iﬁ SANDSTONE keberadaan lapisan batupasir tertentu

- T ¥ = i
Analisis Kualitatif ~ Analisis Kuatitatif (%) Analisis XRD  fenfang  lcbal.  warma,  tekstur,
[-itorasies) (zedimen Petrografi) - Jens &% komposist mineral. struktur sedimen

- Tebal - % Komposisiminersl  MiniEmoung o o o T,
Mg Teksto <% deerital Butiran : vang terkandung, cin khusus lapisan
- Kemposisi mingral - % porcs tas di alasnya (Reoof) dan lapisan di

- Stukiur Sedimen - permeabilitas ¥, rezoy) . lnipisan
| | | bawahnya (foor), schingra dapat
] il -
Reservoir Rack Type Class memberikan gambaran karakieristik
Cl{Contac lndex) lithofasies lapisan balupasit  vang

- TPl i Tight Packing Index) et - s
) F:EJ:-II'-’r"r{L;r;sj.:mfr Qﬁ ity 'I‘“ o dijadikan ubjek penelitian,
- FZI {Flow Zone Indicator) Dilanjutkan  dengan  pengambilan
R conloh  balupasir  tersebut  untuk

Distribusi & Property Anisotrophic dilakukan uji laboratorium.,
Reservoir Rock Type
Gambar 3. Diagramm Alir Penelitian
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Tahap ujt laboratorium

Petrography Analysis. Dilakukan sampiing 14 contoh batuan (handspiceman), Dar
contoh hatuan vang disayat. menjudi keping sayatan tipis (thin seciion) vaug s'ap diamari
densan mikroskop polarisasi, Pengamatan sayatan tipis dan perhitungan dengan metoda
point coupiing ni dapat memberikan data

- Geometri butiran penyusun  batuan. seperti: ukuran  bufir, bentuk.  derajat
pembundaran, hubungan antar hutir, jems dan prosentase kontak butiran seperti: % F
(floating), P (Point). L {(Long). C (( “arive Conegve), dan S (Surnre) Dengan
mengidentifikasi sifat optis mineralnya, maka dapat dikumpulkan dala tentang
komposisi mineral batupasir tersebul fentauy penyusun mineral utama, mineral
tambahan dan civi-eird kbhusos lannya

- Menghitung prosentase mineral penyusun batuat, seperti: KLF (K-Feldypar), Plg
(Plagioclase), Q (Quars), L (fithic). Px (Pyroxsin, 11bl (Hornblende), I (fossil),
Lmpg {rineral lempung), Mo (Minerzl opak). Cal (Kalsit). 5 (semen).

- Prosentase jenis porositas: lap (Inirapartikel). lep (Interpartikel), Ch (channel), V
{(vuggy), Mol (Moldic), ¥ (Fractire). {Tabel.1))

- QI (Contae ndec). TP (Tight Packing Index), . Reservoir Quality Index (RQI) dan
dan dengan metoda AL (Flow Lone Indicator)(Amaefulle, 1993), didapat harga #47
= RO Dz,

Sehinpga akan didapat nilal potensi batupasir sebagai batuan reservolr (Reservoir
Rock Tvpe/RRT Class),
Dimana  CI = (FHP+L=-8) Jmlh Irg = 0.03145(x/De
butiran. Py~ 1-De)
TPL = (L +C+58)/ Imlh butiran

- Dari pengamatan secara perrogralis juga didapat oejala-gejala litifikasi (diagenesa)
hatupasir terschut tentang adanya data proses kompaksi, pelarulan, sementasi.
rekristalisasi’ replacement, sehingga dapat diidentitikasi lahap pefrogencsanyu

Tahap Uji leboratoriom yang berikulnya adalah melakukan preparasi unfuk dilakukan
snalisis batuan inti dari & (cnam) contoh batupasir terpilih, i1 diharap merdapathkan dara:
nilal porositas dan permeabilitusnya, Dan 3 (tiga) contoh batvan selanjuinya
diidentifikasi jeais mieral lempung nya dengan uji laboratorinm. Dimana keberadaan
jenis mineral lempung merupakan vnsur yang sangat mempengaruhi ilia kelulusan por
terhadap fluida (permeabilitas)

2,4, Tahap Penyusunan laporan Penelitian, Sistimalika penyusunai laporannya adalah:

AN

- Pendahuluan, vang meliputi latarbelakang, tujuan, Lokasi dan waktu penelitian.

- Metodelogt dan Pengumpulan Data,

- Hasil dan Pembahasan yang meliputi integrasi dari analisis data veologi lapangan
{litotasies), analisis petrografl, analisis batuan inti, analisis jenis mineral lempung .
Kontrol keragaman peometri batupasir, terhadap polensi batupasir terpilih didaerah
penelitian scbagai hatuan reservoir (RRT)

- Kesimpulan

" N ARVAEEARTR
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. PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Drata vang dikumpulkan adalah data geologt lapangan, berupa profil di 6 (enam lokasz
pengamalan) unluk dilakokan analisis profil, data enam conteh batupasir untuk analisis
petrografi dan analisis batuan inti, dan tiga contoh batupasir untuk analisis joms mineral
lempungnya |

3. Kajian Data Geaologi [apangan.

Berdasarkan penvebaran Satuan batupasir alang, di dacrah penclitian (Gambar 2,
serta et litologl penyvusun, dan hubungan satuan dengan satuan vang lebih muda di atasnya.
dimana, satnan terschut terdit dart perselingan ((heh) balupasar, batupasiv tuffan, hatupasir
korbonatan, batulanau tullan, dan batulempung, Satuan 1 dicndapkan dengan mekanisme
arus turbid, dimana banvak ditemukan perulangan tersebut #inme’ pola menghalus ke atas
(finting wpward) (Gambar 4},

Berdasarkan analisa profil di singkapan Lokasi Pengamatan: ST 04, 08, 09, 13, 16,
dan 8T 20, maks dapat diidentifikasi jenis lithofasics. assosiasi [asies, [asies
pengendapannyva, Geometri dan ciri unik dari lapisan batupasic terpilih

f : = :
ﬂ A umt@iﬁ: PEMERIAN FOTO SINGRAPAN
{ B %;__" ~ | Sarun ABampasit Halane disusin oleh peeselingan bampasin bonipasi [
E!- EI A EF | Gachonamn, nampasic kerakmlan bathomatan, hafpasir Mfas, hatopacis
{ }_ ! | E_— o nifan km'hl":fnﬂ'b'.'-l. h.ﬁhlpa.ﬂir Ya—ikilan tuthn Errbomatan, $Eb:i]_1i1[l Faatulinan,
! 1 g oIt aran Dfan dan bamlemyang,
Jean _§. i -'E; Batuzesi "WS7 warnes semar ebu - gl warna lapuks tokiat, pasi sangst
: fo0 | ) o | Ml pasin sangs kasar (3026 - 2oanl, tepdlah Buk, ssekomemiundar,
/ i | = otk supporled, kemoosish: plapfoklss, kaarsa, [k, hormblende Matriks:
= j‘ | fé g, Semern; silka, masif detebeion 82453 m
i =g A T Borgasarkan anabsis Tosil foraminifae olangiontk ceramuar MEcsen Ak -
) 1 =E'L CT | Blingen Awal [(NER — N1O) [Rlow 1088), Lingiunssn batimetss betuzn ini
. V- r T uhendspivon G linegursan badal baeah (Barkern, 12600, Uilingkangan Kpss
] IR bawan lavl pada fastes Lower fon dap Mid - fan suprofon lohes Walker
H : I-E 4o | (1omd],
E 3
s ] o | g‘
o k| 5 A Lupisax batupasic “MS7 schaga Heservosr fock nrpe dicinkan socars
. 1‘ E = o wiok vaitn ; dcbal Z35m. mesif ritne lepisan stheder ()0, dibasian ses
k l—ﬁ : LT (rooft besupa liodasics batprsic kesikilan (Pebbdv Saurame TEY,
:i ! E i Hf‘l.h‘:.? 3:-.11'.=a!m:;:| |_I:".r|’:lﬁ-.|‘:;l .'l.;‘lﬂ.ﬂl I'!H:'J]&II1:I'{LTIS ]_m'gi'r:d:l, i:I.H'IE?'.'J w;;.
FA— i S pengkasaran ke aral stes (70
e S SR i i
| I £ s
E 1 “"‘-'_;_.: . 1".
hesod | | =2 I i
; q —_— 1 ' y
T = S .
| ﬁ__ = o ol Pata Indek Lokasi .
= 'i‘l | "i i  Pongukuran Penampang Stratigrafh
:_1 o P (e TR | i
aaev :-'_":.:_ =
i 3 S
e I e A
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R
- 1 i icT
Hiasai= i
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| e}

Gambar 4. Eolom Stratigrafi terukur (Meusering Seciony. Daerah Telitian
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3.2. Kajian Dara Uji Laboratormm.

Berdasarkan pengamatan petrografl melahui sayatan tipis dari 12 sampel batupasir
terpilih yang merupakan karakler/ sifat-sifut oplis mineral berupa warna, jenis belahan, sudut
pemadaman, hirefiingence, tingkalan relief. kembaran, sudut pemasdaman, dan cirt struktur,
keterdapatan zoning, fraciure, inklusi, maka didapatl prosentase mneral penyusun batupasir
seperti: feldspar (K-Feldspar & Plagioklas). Kuarsa, [ithik (batuan beku, metamort,
sedimen). mineral-mineral tarmbahan (opak). scmen (silica. Kalsit) batuan terscbut, dapat
diketabiui prosentase komposisi mineral penyusun batupasie, (Gambar 5)( Tabel.1)

Berdasarken pengamatan perrografi melalui sayatan Gpis dari 12 sampel batupasir
tersebut selanjutrva, dapar diidenrifikasi perubahan tekstur dan nineralogi (diagenesa) akibat
perubihian arus sedimentast, Proses diagencsis dan litefasies batupasir yang telah diamatl
pada asosiasi fasies ini adalahkompaksi, sementasi, pelarulan, rekiistalisasi. dan replacement
(Gambar 5){Tabel.2)

Berdasarkan analisa batuan inti. akan didapat nilai porositas, permeabilitas dau

densitas batuan. Dan dengan diintegrasikan data jenis mineral lempung, maka dapa di dapat
anslisis batupasir schagai bataan rescrvolr akan meningkatkan keyukinan hasil penehitian.

Gambar 5. Foto savatan tipis (thinseciion) batupasir, posisi mkol sejajar. No samnpel 8T 09,
20. 08, 16, 15 dan ST 04, Keterangan: ¢ (kompaksi), d (Pelarutan). r
(replacement), s (scmentasi). p (porositas)

42 | LPPIdUPK “VETERAH" YOGYAKARTA
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Tabel.2. Tabulasi Pengamatan 'rosentase Komposist Mineral dan Prosentase Porosilas

Batupas Formast Halang

| - Komposisi {%) Porositas (%)
- e
Mo anmptel 1 F']gll_F{?: alibiles! s ;|.||ir:| mil'..I "{ﬂJ lep [lap|c|v 1 F Mama Baluan
| | Ip |opak| =it s
afsron | og] 23] 15 sf10] | 18 al ol 4] 4 &{Cal Vol _Wocke
#{sT02 | 3] 7] 20] 10|14 15 2 2 1132 8[Cal Vel _Wacke
a[sT03 13| 20| 30 3 3 3 3[vel Wacks
|5T8 g| 25] 20] 1| 2| 13| 21 2 si | |14 0| dicnmin wnmlen
s[sTos | [ 30] 20 1] 7 3 2 g 1] & | Vidlzanile wacke
£|2T-07 W] A7 4| 3 4] 0 i 3 3 10| Vulkcanis watkea
[ Bl 5] 0] & o F| 52 349 5| 3 3 | 1| 1] bfAdcosic Wecks
z| 24| 21 2| 2] 12 15] 4] 13| # 1| Mrtcnss Wankn
R0 (0] ) 95 3 -3 2 15 & 10| | 8 3 11| ;"!_'l-'_l:;'a-'uTi-\.';.
ST-11 2 2 Al Z | 2 5 | Fankerone
1lgT12 | 8| 8|15 3| 52 10| 1 2| 2| | ilPsckstons
I7(8T-13 | &| 3] & 2| &1l 3 o f|Gudetore
| 2{ 20018 3| 0| 2| 3| =z 3 & 4] o[1]3 i |Acknme wacke
14 2| 1513 7| &l 14 15 & 17 7| ] Bl Arkosic Wacke
F L O R T T o T o N e e : jandaci
assire | 4] 23[ 18 “0 25 5] 14 4 18] Arcomic Warke

Pengamatan terhadap geometri butiran, jenis porositas, dan menghitung proscrilase
jenis kontak antar batiran. dilakuken antuk mendapatkan nilai-nilai Reckivpe (FZI Methode)
i Tabel 3)

TabelL 3. Prosentase jemis kontak batir, dan parameter rock tvpe batupasir Formasi Halang.

Mo ¥ jenis Kontak antar bufir
ha - - Mama Batuan
sample |Floating| Peint |Long| C-C  Suture|Totbtn  Cl TR CITPI

1|3703 300| 240|340 040 C4z| 10500 C10t4 | 00405 | 0.3991 |Atkosie Wacks
3[ST20 178 | 43C[150| 210 1.20| 167.00 0.0852 | O.0267 | 0.4412 |Arkesie Wacke
3|5T08 150 180|180 1.20| ©34| 155.00 0.0413 | 0.0207 | 04576 |Arkosic Wacke
NEEE 412| o088|125| 050] - | 13900 0.0495 | 0.0125 | 0.2555 |C_Arkosic wecke
5|ST-15 178 | 240340 1.738] C5C| 158.00] D.0SAT 00126 | Q5781 | Vulkanik wecke
b 3T-04 200| 220|150| oer| - 95.00 | 0.0778 | 00224 | 0.2844 |Askosic wacke

Tabel.d. Harga property FZI dan parameler rock e balupasir Formasi Halang

| No Rock Type ]
| Mo - Nama Bawan
. sample | density | ®e |permeabilitas| RQI PhiZ F4 | RRT
1 |5T-09 263 | 0.1204 JEAO00|  158R83 | 01400 | 24250 1|Arkosic Wacke |
7 [5T-20 264 | 0100 104.00| 0852985 | 04100 | 47433 1|Arkosic Wacke
3 (ST-08 264 | 0.085 198.00| 095826 | 04230 &3040 7|Arkosic Wacke
4 [ST18 263 0.145 142 70 142310 | 01600 | 71244 2|C_Amosic wacke
5 |15T-18 264 0130 305.00 182033 | 01400 | 76785 7|Vikanik wacke
| 5 [BT04 264 | 0.125| 153.00| 012676 | 0.1525 | 81351 1|Amasic vacke

Berdasarkan identifikasi 6 profil, dimana dapat diinlerpretasikan Penycbaran 3 lithofasies
(CT, M5, PS) dimana satuan batupasir M3, menyebar relative barut —timur (Gambar ).
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Gambar 10 Peta Reservoar Rock Type (RRT), Batupasir Formasi Halang Dacrah
Telitian.(RRT -lmerupakan akuifer Brunorejo, RRT-2 mervpekan akuilor
Blimbing, dan RRT-3 merupakan akuifer Cepedak

3.3. Kajian Nata Hidrogeologi

Data vang dikumpulkan ada dua macam,vaitu data vang didapat dengan cara
pengamalan’ pengukuran di lapangan, observasi, kelinggian dan kedalaman muka amtanah,
fluktuasi mulka airtanah, sifat lsika dan sifat kimia airtanah dan wewanears langsune denzan
penduduk di lapangan, scrig hasil analisa airtanah. Data lapengan, berups ketinggian dan
kedalaman muka airtanah, fluktuas: muka awtansh, sitat flsika dun sifat kimia aptanah
pasokan kepada sonatu swmur atau mata air. Berdasarkan penyebaran, batuan penyusun, tipe
dan karakteristik hidrolikanya, akuifer di daerah telitian dibagi 3 (tiga) vi ; 1. Akuifer
Brunorejo 2 Akutter Slimbing, dan 2 Akuiter Cepedak. (Gambar 1)

Pengamatan dan pengukuran dilakukan terhadap air dari sumur gali (ST 09) dan mataair
(STOS8, 15,16, 5T 19) melipuits warng, bau, rasa, dengan menggunakaan panca mdera: pH
dengan menggunankan pH-meter. TDS dan DHL dengan menggurmakan alat EC meter. Hasil
pengamalzn dan pengukuran sumur gah di daerah telilian menumukkan bahwa muky sirtanah
mempunvai kedalaman yang bervariasi antarz 12.3 m hingga 21,5 m dengan fluktuasi
airtanah antara 0,5 meter hingea 7.5 meter. Air sumur ummumeaya jernih namun ada juga vang
keruh tidak berbau, tidak berasa, subu 25°C hinpgpa 29°C, nilal pH berkisar 6,12 sampai 7.30,
milai DHL antara 0,12 sampai 1,122 mS/cm, scrla mla TDS- 0,05 hingea 0.51 mg/l
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Setelah pengamatan dan pengukuran di lapangan selesal, dilakukan analisa kimiu dan
biologi terhadap sampel-sampel lersebut. Untuk analisa diambil ¢ua sampel yang dianggarp
mewakili scluruh daerah telitian yvaitu di contoh air di lokasi 5T -4 dun 5T-20.

Berdasarkan intcerasi hasil kajian lithofasies dan kajian hidrogeologi. maka didacrah
telitian terdupat, secara umum bampasir Formasi Halang vang terdistribusi di daerah telitian,
berdasarkan kajian aspek lithofasies comracr index (CT), Tight Packing Index (1P1) dan kajian
hidrogeoTogd, terdapat tiza klas reservoir (reservoir rock type/lRRT) yang berperan schagai
akuifer vaitu RRT-1 schagai Akuifer Brunorejo dengan karakter: ltofasies PS5 dan M3,
termasuk akuiler bereelahy refakan. merupakan skuifer bebas, dengan muka airtanah frealik,
mempunyal produktivitas rendah - tinggi (0.08 - 33,3 hter/detik), muka air tanah 4-12m,
fluktuasi m.a.t 2-4m, pH 6.5 -8.3, RRT -2 sebagai Akuiler Blimbing dengan karakter Ltola-
sics MS, dan RRT-3 s=hagai akuifer Tegalrejo dengan litho fasies CT. dimana karakter sistim
akuifernya tak banyak perbedasnnya. (Gambar.t & 10)
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I'erimakasih kepada Putri Ramadhina, Dekarini Saputra vang telah mengumpulkan
data lapangan. Juga kepada Laboratormm Sedimentologi UPNYK. yang telah memberi
fasilitas laboratorum urmotk melakukan penelition i,

Kami ucapkan terimakasih kepada LPPM UPNYK, vang telah mendanai penelilian
ini dengan memperkenankun makalah ini diterima dalam proceding,

KESIMPULAN
Berdasarka hasil pengamatan dan analisa vang telah dilakukan pada daerzh
penelitian, dapat disimpulkan beberapa kesunpulan, yaio
1. Berdasarkan aspek-aspek fisik batuan, daerah penelitian dapat dibagi memadi tiga
saluan lithofasics. vaitu fasies C7T1. [asies MS, dan fasies PS. dimana fasics MBS
mierupakan obyek utama pengamatan
2. Hadir nya komposisi mincral batupasir vang terdiri dari feldspar mencapar 32%,
mafik mineral 5-17% . dan hadir kuarsa dalam jumnlah 1-3%. membuat keheterogenun
jenis batupasir arkesik, vulkanik, calcareous arkoscs, yang mempunyal porositas
disso lution, intra/inter partilel, dengan stadia tellodiarenesa.

Las

Berdasarkan metoda FZL vaile dengan mengkaji geometri buliran yang divwujudkan
dalam mila mlal Comtact Index (Cl), Tight Packang Indeks. Reservoir Ouality Index
(RQI}, satuun batupasir dacrah telitian dapat dibagl mencadi tiga klas potensi sebugal
batuan reservoir, vaim RRT. 1, RRT 2, dan RRT 3. RRT | mempunyai karakicr.
Arkosic Wacke, Fine-coarse sand, s-rounded, Oz 1-3%, Plag 2-10% . @: 11-13%, k
150-350 mD.

4 Secara umum batupasir Formasi Halang vang terdistribusi di daerah telitian,

herdasarkan kajian aspek lithofasies CI, TPI dan kajian hidrogeologi. terdapat tiga

klas reservoir (RRT) vang berperan sebagai skuifer vaitu RRT- | scbagal Akuifer

Brunorcjo dengan karakter: hitofasies PS dan MS, RRT -2 sebagar Akuiter Blimbing

dengan kargkier litofasies MS, dan RRT-3 scbagai akuifer Tegalrejo dengan
lithofasies CT.
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